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TIDUR YANG SEBENTAR TIDAK MEMBATALKAN

WUDHU
HADITS KE-67
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Para
sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada zaman
beliau masih hidup menunggu waktu ‘Isya, sampai kepala
mereka terangguk-angguk karena kantuk, kemudian
mereka shalat, dan tidak berwudhu.” (Dikeluarkan oleh
Abu Daud, Ad-Daruquthni mensahihkannya dan hadits ini
berasal dari riwayat Muslim) [HR. Abu Daud, no. 200; Ad-
Daruquthni, 1:131. Hadits ini asalnya ada dalam riwayat
Muslim, no. 376 dan 125. Hadits ini juga dikeluarkan oleh
Tirmidzi, no. 78. Ibnu Hajar membawakan hadits Abu Daud
karena lebih jelas dibanding hadits riwayat Muslim. Hadits ini
sahih sebagaimana disahihkan pula oleh Syaikh Al-Albani.
Lihat Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:280-281].



Faedah hadits

1. Tidur ringan tidaklah membatalkan wudhu.

2. Tidur berat yang membuat hilang rasa membatalkan
wudhu.

3. Tidur yang membatalkan ini tidak melihat pada cara
tidur yaitu berbaring, duduk bersandar, atau tidak
bersandar. Jadi, jika tidurnya itu masih merasakan
sesuatu termasuk merasakan kalau batal ataukah tidak,
tidur semacam ini tidak membatalkan wudhu.

KELUARNYA DARAH ISTIHADHAH ITU
MEMBATALKAN WUDHU
HADITS KE-68



Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata, “Fatimah binti Abi
Hubaisy datang ke hadapan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, sungguh aku ini
perempuan yang selalu keluar darah istihadhah dan tidak
pernah suci, bolehkah aku meninggalkan shalat?’ Rasul
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, ‘Tidak boleh, itu
hanya penyakit (‘irqun) dan bukan darah haidh. Apabila
waktu haidhmu datang, tinggalkanlah shalat, dan apabila
haidh itu berhenti, bersihkanlah dirimu dari darah itu
(maksudnya: mandi), lalu shalatlah.” (Muttafaqun ‘alaih) [HR.
Bukhari, no. 228 dan Muslim, no. 333]

Dalam riwayat  Al-Bukhari disebutkan, “Kemudian
berwudhulah pada setiap hendak melaksanakan shalat.”
Imam Muslim memberi isyarat bahwa kalimat tersebut
sengaja dibuang oleh Al-Bukhari.

1. Istihadhah adalah darah yang keluar selain pada waktu
normal.

2. Darah istihadhah itu mengakibatkan hadats, sehingga
dihukumi membatalkan wudhu.

3. Segala sesuatu yang keluar dari dua jalan itu
membatalkan wudhu kecuali mani.

4. Untuk wanita istihadhah dan yang berhadats terus
menerus (seperti yang punya penyakit kencing terus
menerus, keluar kentut terus menerus, atau buang hajat
terus menerus), maka hendaklah berwudhu setiap kali



shalat. Lalu untuk shalat yang diketahui batas waktunya
seperti shalat lima waktu disyaratkan berwudhu setiap
kali masuk waktu shalat. Sedangkan untuk shalat Dhuha
yang panjang batas waktunya, maka ia berwudhu setiap
kali hendak shalat.

5. Darah haidh dan istihadhah itu najis. Bahkan menurut
kebanyakan ulama, darah secara keseluruhan itu najis.

Dalam A/-Mawsu’‘ah Al-Fighiyyah (21:25) disebutkan bahwa
para fugaha sepakat, darah itu dihukumi haram dan najis,
darah tersebut tidak boleh dimakan, dan tidak boleh
dimanfaatkan. Para ulama hanya berbeda pendapat pada
darah yang sedikit. Tentang kadar sedikit pun, mereka
berselisih pendapat.

PENJELASAN HUKUM MADZ1
HADITS KE-69
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Dari ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku
adalah seseorang yang sering keluar madzi. Aku pun meminta
Al-Migdad bin Al-Aswad untuk bertanya kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang masalahku ini. Al-Migdad
pun bertanya pada beliau.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
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bersabda, “Hendaklah ia berwudhu jika keluar madzi.”
(Muttafaqun ‘alaih, lafazh hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari)
[HR. Bukhari, no. 132, 178, 269 dan Muslim, no. 303]

1. Madzi adalah cairan yang encer (tidak kental) keluar
setelah syahwat tanpa memancar dan tidak terasa
ketika keluar.

2. Boleh mewakilkan untuk bertanya dan meminta fatwa
pada orang lain karena ada uzur seperti malu. Yang
mewakilkan tentu saja orang yang terpercaya dalam
pemahaman, hafalan, dan agamanya karena ia
membawa soal dan kembali menyampaikan jawaban.

3. 'Ali enggan bertanya langsung pada Rasul shallallahu
‘alaihi wa sallam karena istri 'Ali adalah Fatimah, putri
Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maka termasuk adab
dan berbuat baik dengan kerabat, hendaklah suami tidak
menceritakan perihal hubungan intim dan
mukadimahnya sedangkan di saat bicara ada ayah,
saudara, putra, atau kerabat dari istri. Padahal dalam
hadits disebutkan tentang bertanya mengenai hukum
syari. Maka selain masalah syari, benar-benar harus
dipertimbangkan.

4. Madzi itu najis karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan untuk mencuci kemaluan yang terkena
madzi, lalu beliau memerintahkan untuk berwudhu.
Hukum najis madzi ini sama dengan hukum najis air



kencing. Namun, madzi yang sedikit dimaafkan karena
sulitnya untuk dihindari.

. Keluarnya madzi membatalkan wudhu. Namun, keluar
madzi tidak diperintahkan untuk mandi junub, cukup
berwudhu saja.

. Hendaklah madzi dihilangkan dengan air seperti kita
istinja’ (cebok), tidak dengan istijmar, yaitu
menghilangkan dengan batu.

. Madzi yang terkena pakaian ada keringanan cukup
diperciki saja, tanpa mesti dicuci karena sulitnya
menghindarkan diri dari madzi. Namun, yang lebih aman
itu dicuci sebagaimana pendapat jumhur ulama
(Hanafiyah, Malikiyah, Syafiiyah, dan ada pendapat
dalam madzhab Imam Ahmad).

. Yang dilakukan ketika keluar madzi adalah: (a)
menghilangkan najisnya pada kemaluan dengan dicuci,
(b) memerciki pakaian yang terkena madzi, tetapi lebih
baik pakaian tersebut dicuci (sebagaimana pendapat
kebanyakan ulama), (c) cukup berwudhu, tanpa mandi
junub.



MENCIUM DAN MENYENTUH ISTRI TIDAK
MEMBATALKAN WUDHU
HADITS KE-70

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata bahwa WNabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mencium sebagian istri
beliau kemudian beliau pergi shalat tanpa mengulangi
wudhunya lagi. (HR. Ahmad dan didhaifkan oleh Al-Bukhari)
[HR. Ahmad, 42:479; Abu Daud, no. 179; Tirmidzi, no. 86,
Ibnu Majah, 1:168. Imam Bukhari mendhaifkan hadits ini.
Namun, ulama belakangan mensahihkan hadits ini seperti
Ibnu Jarir, Ibnu ‘Abdil Barr, Ibnu Katsir, Ibnu At-Turkumani,
Az-Zi'la’'i, Syaikh Ahmad Syakir, Syaikh Al-Albani, Syaikh
‘Abdul ‘Aziz bin Baz].

Faedah hadits

Hadits ini menunjukkan bahwa mencium dan menyentuh
wanita tidaklah membatalkan wudhu. Inilah pendapat Imam
Abu Hanifah dan salah satu pendapat dari Imam Ahmad
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Qudamah. Pendapat ini
memiliki riwayat dari Ibnu ‘Abbas, ‘Atha’, Thawus, Al-Hasan,

8



dan Masruqg. Inilah pendapat yang dikuatkan oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah, juga Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz.

Ada juga pendapat yang lain yang menyatakan bahwa
menyentuh wanita membatalkan wudhu secara mutlak baik
dengan syahwat atau tidak. Inilah pendapat yang dianut oleh
madzhab Syafii dan pendapat Imam Ahmad. Mereka berdalil
dengan firman Allah tentang pembatal wudhu,

f
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“atau menyentuh perempuan.” (QS. Al Ma-idah: 6). Mereka
menafsirkan kalimat “/lamastumun nisaa™ dengan menyentuh
perempuan. Sebagian ulama menafsirkan ayat ini dengan
jimak, bukan sekadar menyentuh.

Ada juga pendapat ketiga yang menyatakan bahwa jika
dengan syahwat, membatalkan wudhu. Sebaliknya, jika
tanpa syahwat, tidak membatalkan wudhu.

Yang lebih kuat dalam hal ini berdasarkan hadits yang sedang
dikaji, menyentuh lawan jenis tidaklah membatalkan wudhu.

RAGU-RAGU APAKAH HADATS ATAUKAH TIDAK,
PADAHAL YAKIN MASIH DALAM KEADAAN SUCI
HADITS KE-71
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Jika salah
seorang di antara kalian merasa mendapati sesuatu di
perutnya (ususnya), ia lantas ragu-ragu, apakah keluar
sesuatu ataukah tidak, hendaklah ia tidak keluar dari masjid
(untuk mengulangi wudhu) sampai ia mendengar suara atau
mencium bau.” (HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 326]

1. Hadits ini menunjukkan bahwa jika seseorang itu ragu-
ragu dalam keadaan berhadats, ia tidak harus berwudhu.
Ia tetap shalat dalam keadaan kondisi yakin suci. Ia
boleh batalkan jika yakin keluar hadats, bisa jadi dengan
mendengar suara atau mencium bau.

2. Hadits ini jadi kaedah penting “al-yaqinu laa yazuulu bisy
syakk”, artinya keyakinan tidak dapat dihilangkan
dengan keraguan”.

3. Hendaklah tidak memperhatikan waswas, di mana setan
berusaha menggoda lewat jalan ini. Setan menggoda
agar bersuci, shalat, dan ibadah kita menjadi rusak.

4. Keluar kentut itu membatalkan wudhu.



Syakk dan waswasah

Bedakan antara syakk dan waswasah. Syakk merupakan
kebimbangan antara terjadi atau tidaknya sesuatu yang
kemungkinan keduanya seimbang, dan merupakan keyakinan
keseimbangan yang sama kuat antara keduanya, tak ada
kelebihan yang satu atas yang lain. Sedangkan waswasah
adalah bisikan jiwa dan setan yang tidak dilandaskan pada
keyakinan dasar. Lain hal dengan syakk yang dilandasi suatu
keyakinan dasar.

Sebab-sebab munculnya waswasah:

1. Minimnya ilmu syari, yaitu pengetahuan tentang Al-
Qur’an, As-Sunnah, dan ajaran para sahabat serta
orang-orang yang mengikuti mereka.

2. Lemahnya iman. Setan itu hanya mampu menguasai ahli
maksiat, bukan menguasai orang yang kuat imannya.

3. Lalai dari mengingat Allah. Dzikir itu mampu mengusir
setan dan gangguan-gangguannya.

4. Kelemahan akal. Yang memiliki akal sempurna akan
selamat dari waswasah, dengan karunia Allah.

5. Tidak bergaul dengan orang-orang yang memiliki ilmu
dan iman sempurna.

6. Tidak mengikuti Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Gejala-gelaja waswasah pada orang yang

mengidapnya adalah:

1.

Lama dalam melakukan istinjak, wudhu, atau mandi.

2. Mengulang-ulang wudhu, thaharah, atau shalat,

berlebih-lebihan dalam menggunakan air untuk bersuci
dan mengulangi ibadah-ibadah ini karena
menganggapnya tidak sah.

Mengulang-ulang huruf dalam melafalkan bacaan-
bacaan Al-Qur’an, doa-doa shalat, dan lainnya.

. Mengganti baju karena menyangkanya terkena najis.

Bisikan yang terkait dengan hal akidah.

Mengobati waswasah dapat ditempuh dengan

langkah-langkah berikut:

1.

Menuntut ilmu syariat (mendalami ilmu agama).

2. Memperkuat keimanan dengan mengerjakan amal-amal

12

ketaatan dan ibadah-ibadah sunnah.
Senantiasa ingat pada Allah di segala kondisi.

. Bergaul dengan orang saleh dan orang-orang yang dapat

memberi manfaat.
Mengetahui bahwa kebenaran itu hanya dari ajaran yang
dibawa oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

. Mengakui bahwa waswasah adalah kebatilan yang paling

batil.
Memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan.



8. Tidak lama-lama berada di dalam kamar mandi atau WC
melebihi kebutuhan. Karena jamban dan WC adalah
tempat setan dan ruh-ruh yang jahat.

9. Memercikkan air pada kemaluan setelah istinjak dan
celana untuk mengantisipasi waswasah dari jiwa.

10. Bisa seseorang yakin telah
melakukan thaharah (baik wudhu atau lainnya),
kemudian ragu telah berhadats ataukah belum, ia boleh
shalat dengan thaharahnya itu. Sebab, ia dalam keadaan
suci. Sebaliknya bila ia yakin telah berhadats kemudian
ragu telah bersuci ataukah belum, ia tidak perlu
mempedulikan keraguan itu, kecuali bila ia yakin telah
bersuci. Kemudian bila banyak keraguan yang muncul,
maka ia tidak perlu mempedulikannya.

MENYENTUH KEMALUAN MEMBATALKAN
WUDHU ATAUKAH TIDAK
HADITS KE-72
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Dari Thalq bin ‘Ali radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa ada
seseorang bertanya pada Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Aku telah menyentuh kemaluanku atau ada yang berkata
bahwa ia menyentuh kemaluannya ketika shalat, apakah ia
mesti mengulangi wudhunya?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab, "Tidak, itu sama saja dengan menyentuh
anggota tubuhmu yang lain.” (Dikeluarkan oleh yang lima,
disahihkan oleh Ibnu Hibban. Ibnul Madini berkata bahwa
hadits ini lebih bagus dari hadits Busrah). [HR. Abu Daud, no.
182, 183; Tirmidzi, no. 85; An-Nasai, 1:101; Ibnu Majah, no.
483; Ibnu Majah, no. 1119. Hadits ini sahih. Lihat Minhah Al-
‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:308].

HADITS KE-73

Dari Busrah binti Shafwan radhiyallahu ‘anha, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "“Barangsiapa



menyentuh  kemaluannya, hendaklah ia berwudhu.”
(Dikeluarkan oleh yang lima, disahihkan oleh Tirmidzi dan
Ibnu Hibban. Al-Bukhari mengatakan bahwa hadits ini paling
sahih dalam bab ini). [HR. Abu Daud, no. 181; An-Nasai,
1:100; Ahmad, 45:265; Malik, 1:42; Ibnu Hibban, no. 1112;
Tirmidzi, no. 83; Ibnu Majah, no. 479. Hadits ini hasan sahih
menurut Imam Tirmidzi. Hadits ini adalah hadits yang paling
sahih dalam bab ini].

Ulama Syafilyah menyatakan bahwa menyentuh kemaluan
termasuk juga dubur membatalkan wudhu.

Namun, kompromi yang paling bagus adalah ada dalam dua
pendapat ulama:

1. Menyentuh kemaluan hanya disunnahkan untuk
berwudhu, bukan wajib.

2. Menyentuh  kemaluan dengan syahwat barulah
membatalkan wudhu.



BATALKAH WUDHU KARENA MIMISAN,
MENGELUARKAN DAHAK, DAN KELUAR MADZI
HADITS KE-74
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang
muntah (qgai’), mengeluarkan darah dari hidung (mimisan),
muntah saat mual (galsun), atau keluar madzi, hendaklah ia
keluar, lalu berwudhu, lalu meneruskan sisa shalatnya.
Namun selama itu ia tidak berbicara.” (Dikeluarkan oleh Ibnu
Majah. Imam Ahmad dan lainnya mendhaifkannya). [HR.
Ibnu Majah, no. 1221. Sanad hadits ini dhaif sebagaimana
didhaifkan oleh Al-Bushiri. Lihat Minhah Al-'Allam fii Syarh
Bulugh Al-Maram, 1:316]

Qalsun adalah sesuatu yang keluar dari perut ke mulut saat
mual berupa makanan atau minuman, bisa jadi dimuntahkan
dan bisa jadi masuk lagi dalam perut, jika mulut penuh atau
tidak sampai mulut. Sedangkan gai” itu memuntahkan
makanan atau minuman yang berasal dari perut lewat mulut.
Jadi, gai’ itu galas yang tak mungkin tertahan lagi.
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Menurut sebagian pendapat ulama, segala najis yang
keluar dari selain dua jalan itu menjadi pembatal wudhu,
seperti gai’ (muntah), galsun (muntah karena mual),
dan mimisan. Ini menjadi pendapat Imam Abu Hanifah
dan Imam Ahmad. Namun, yang tepat, hal-hal tadi
tidak termasuk pembatal wudhu. Inilah yang jadi
pendapat Imam Syafii, Imam Malik, salah satu pendapat
dari Imam Ahmad, dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah, Imam Asy-Syaukani, Syaikh As-Sa’di, dan
Syaikh Ibnu Baz. Alasan tidak batal karena tidak ada
dalil jelas mengenai batalnya. Sedangkan hadits yang
dibicarakan kali ini adalah dhaif (lemah).

. Muntah dan mimisan itu najis.
. Ibnu Taimiyyah berkata jika keluar mimisan dan

muntah, afdalnya tetap berwudhu, itu
disunnahkan.

. Keluar madzi mengharuskan untuk  berwudhu

sebagaimana keterangan hadits-hadits lainnya tentang
hal ini.

5. Jika ada yang keluar madzi, kentut, dan semacamnya

saat shalat, shalatnya batal dan harus mengulangi shalat
dari awal setelah bersuci.



APAKAH WUDHU BATAL KARENA MAKAN
DAGING UNTA?
HADITS KE-75
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Dari Jabir bin Samurah radhiyallahu ‘anhuma, seorang laki-
laki bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Apakah aku harus berwudhu setelah makan daging
kambing?” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,
“Jika engkau mau.” Orang itu bertanya lagi, “"Apakah aku
harus berwudhu setelah memakan daging unta?” Beliau
menjawab, “Iya.” (Diriwayatkan oleh Muslim) [HR. Muslim, no.
360]

Faedah hadits

1. Hadits ini jadi dalil bahwa makan daging kambing tidak
membatalkan wudhu.

2. Hadits ini jadi dalil bahwa makan daging unta itu
membatalkan wudhu. Inilah yang dipilih oleh Imam
Ahmad, pendapat sebagian sahabat, dan Ibnul Qayyim.
Imam Nawawi dari kalangan Syafiiyah memilih juga
pendapat ini. Imam Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim
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mengatakan, "Inilah dalil yang paling kuat bahwa
makan daging unta membatalkan wudhu,
walaupun pendapat ini sejatinya menyelisihi
jumhur atau kebanyakan ulama.”

3. Ulama yang menyatakan tidak batal wudhu dari
kalangan jumhur beralasan dengan sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau tidaklah
berwudhu lagi karena memakan masakan yang
dipanggang api, di dalamnya termasuk daging unta.
Daging unta itu dimakan tidak bisa dalam keadaan
mentah, tetapi harus dimasak. Haditsnya dari Jabir ini
dinilai: (1) mudh-tharib, masuk golongan hadits dhaif;
(2) hadits ini kalau pun sahih tidak bisa dijadikan dali
karena daging unta tidaklah jadi sebab, namun ada
makna khusus yaitu karena dipanggang; (3) hadits Jabir
bin ‘Abdillah ini umum, sedangkan hadits Jabir bin
Samurah yang menunjukkan batalnya wudhu itu khusus.

MANDI BAGI YANG MEMANDIKAN JENAZAH
DAN WUDHU BAGI YANG MEMIKUL JENAZAH
HADITS KE-76
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa yang
memandikan jenazah, hendaklah ia mandi. Siapa yang
memikul jenazah, hendaklah ia berwudhu.” (HR. Ahmad, An-
Nasai, dan Tirmidzi menghasankannya. Imam Ahmad
menyatakan bahwa tidak ada hadits sahih dalam bab ini). [HR.
Ahmad, 13:118; Tirmidzi, no. 993; Ibnu Hibban, 3:435; Abu
Daud, no. 3162; Ibnu Majah, no. 1463. Imam Nawawi
mengkritisi penilaian hasan dari Tirmidzi. Hadits ini intinya
ada perselisihan tentang kesahihahnnya, apakah sampai
derajat marfu’ hingga Nabi ataukah mawquf hanya perkataan
Abu Hurairah. Lihat Minhah Al-‘Allam fii Syarh Bulugh Al-
Maram, 1:326-327].

1. Menurut mayoritas ulama (Imam Ahmad dan Syafii),
siapa saja yang memandikan jenazah disunnahkan
baginya untuk mandi, tetapi tidak wajib.

2. Ada kaedah: Jika hadits itu dhaif, lalu teksnya
menunjukkan wajib atau menunjukkan akan haram,
dibawa hukum masalah itu menjadi mustahab (sunnah)
atau makruh dalam hal larangan. Ini dilakukan dalam
rangka kehati-hatian. Namun, hukum tersebut tidak
menjadi hukum wajib ataukah haram. Demikian kata
Ibnu Muflih AI-Hambali.



3. Tidak wajib berwudhu bagi yang memandikan jenazah.

4. Siapa yang membawa atau memikul jenazah
disunnahkan untuk berwudhu, tetapi tidak wajib. Namun,
bagi yang mau memperbarui wudhu, dipersilakan.

DISYARATKAN BERWUDHU KETIKA
MENYENTUH MUSHAF AL-QUR’AN
HADITS KE-77
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Dari ‘Abdullah bin Abi Bakr radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata
bahwa dalam surat yang ditulis oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam untuk Amr Ibnu Hazm terdapat keterangan,
“Tidak boleh menyentuh mushaf Al-Qur’an kecuali dalam
keadaan suci.” (HR. Malik secara mursal. An-Nasai dan Ibnu
Majah menyambungkannya, namun hadits ini ma’lul). [HR.
Malik dalam Al-Muwatha’, 1:199, namun hadits ini ma’lul, ada
cacat ringan].

Yammasa dalam hadits ini artinya menyentuh tanpa
penghalang.

Thahir atau yang bersuci di sini ada beberapa makna:

1. Suci secara maknawi, artinya suci dari syirik.
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2. Suci secara hissi, artinya suci dari najis.
3. Suci dari hadat besar dan hadats kecil, yaitu dengan
mandi atau berwudhu.

Thahir bisa dibawa maknanya kepada orang yang bersuci
dengan berwudhu.

1. Menyentuh mushaf Al-Qur‘an harus dalam keadaan
bersuci. Inilah pendapat jumhur ulama dari kalangan
sahabat dan tabiin, bahkan jadi pendapat empat ulama
madzhab. Yang menyelisihi hal ini hanyalah Daud Az-
Zahiri.

2. Menyentuh tulisan, pinggiran, dan sampul Al-Qur’an
juga harus dalam keadaan berwudhu karena "“yats-butu
tab’an, maa laa yats-butu istiglalan”, yaitu ketika jadi
pengikut tentu berbeda ketika berdiri sendiri. Beli Al-
Qur’an berarti satu kesatuan dengan isi dan covernya,
tidak bisa terpisah. Berarti hukum menyentuh tulisan,
pinggiran, dan sampul Al-Quran sama seperti
menyentuh mushaf Al-Qur’an itu sendiri, yakni harus
dalam keadaan berwudhu.

3. Bagi yang batal wudhu, kalau mau menyentuh mushaf
Al-Qur‘an, hendaklah mengulangi wudhunya.



BERDZIKIR TIDAK DISYARATKAN BERWUDHU
HADITS KE-78
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa berdzikir setiap keadaan
(setiap waktu).” (HR. Muslim. Bukhari meriwayatkannya
secara mu‘allag, tanpa sanad) [HR. Muslim, no. 373]

Faedah hadits

1. Dzikir yang disebutkan dalam hadits adalah bertasbih,
bertahmid, bertahlil, bertakbir, beristighfar, dan
membaca Al-Qur’an. Dzikir itu bersifat umum, tidak
hanya membaca Al-Qur’an. Namun, dzikir juga
mencakup lainnya. Adapun perbedaan dzikir dan tilawah
Al-Qur’an adalah memakai patokan 'urf (kebiasaan).

2. Berdzikir itu tidak disyaratkan harus bersuci. Berdzikir
boleh setiap saat, baik dalam keadaan suci, berhadats,
maupun junub.

3. Jika wudhu kita batal, masih dibolehkan untuk berdzikir.

4. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam membaca sepuluh ayat terakhir dari
surah Ali 'Imran ketika bangun malam sebelum beliau
berwudhu. Imam Bukhari membuatkan judul bab untuk
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hadits ini, "Bab: Membaca Al-Quran ketika masih
berhadats dan keadaan semacamnya”.

5. Membaca Al-Qur’an saat junub tidak boleh.

6. Saat buang air kecil, saat buang air besar, sedang
berjimak dimakruhkan untuk berdzikir dengan lisan. Hal
ini telah ditegaskan oleh Imam Nawawi rahimahullah.

7. Maksud hadits, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di
mayoritas aktivitasnya dalam keadaan berdzikir yaitu
ketika bersuci, ketika berhadats, ketika berdiri maupun
duduk.

8. Berdzikir dengan hati boleh dalam setiap keadaan.
Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sendiri terus
berdzikir dengan hatinya, ketika beliau sadar atau
tertidur.

9. Dimakruhkan berdzikir kepada Allah ketika buang hajat,
termasuk juga dalam hal menjawab salam saat buang
hajat. Yang sebaiknya dilakukan adalah menunggu
sampai menunaikan hajat barulah menjawab salam.
Namun, menjawab salam lebih afdal lagi setelah bersuci.

10. Berdzikir dalam keadaan bersuci tetap lebih afdal.

Catatan:

Para ulama empat madzhab sepakat bahwa haram bagi orang
yang junub membaca Al-Qur’an. Dalil pendukungnya adalah
hadits berikut dari ‘Ali bin Abi Thalib,
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah melarang
membaca Al-Qur’an sedikit pun kecuali dalam keadaan junub.”
(HR. Ibnu Hibban, 3:79; Abu Ya’'la dalam musnadnya, 1:400.
Husain Salim Asad menyatakan bahwa sanad hadits ini
hasan).

Abul Hasan Al-Mawardi menyatakan bahwa haramnya
membaca Al-Qur'an bagi orang yang junub sudah masyhur di
kalangan para sahabat Nabi, sampai hal ini tidak samar lagi
bagi mereka baik di kalangan laki-laki maupun perempuan.”
(Al-Hawi Al-Kabir, 1:148)

Ibnu Taimiyyah rahimahullah mengatakan, "Menurut jumhur
(mayoritas) ulama dari empat madzhab dan lainnya, orang
junub dilarang membaca Al-Qur‘an sebagaimana ada hadits
yang mendukung hal ini.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 17:12)

KELUAR DARAH DARI SELAIN DUA JALAN
TIDAKLAH MEMBATALKAN WUDHU
HADITS KE-79

~ é/ 7

o d o - G5 - - B oy - il T s

2‘\133 sb)\.ﬁ\ \ - Laj.u b ‘jL«pj v.é-;f.;—j - (’Lﬂj

25



Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam berbekam lalu shalat, kemudian
beliau tidak mengulangi wudhu.” (HR. Ad-Daruquthni dan
menganggap perawinya layyin). [HR. Ad-Daruquthni, 1:151;
Al-Baihaqgi dalam sunannya, 1:141 dan Al-Khilafiyaat, 2:318.
Layyin adalah istilah untuk perawi yang dijarh (dikritik) dalam
hal hafalannya, ia tidak dianggap ‘adil (terpercaya). Hadits ini
secara sanad itu dhaif, tetapi dari segi makna boleh
diamalkan. Lihat Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulughl Al-Maram,
1:344-345].

1. Hadits ini jadi dalil bahwa berbekam itu tidak
membatalkan wudhu.

2. Setiap darah yang keluar dari tubuh selain dari dua jalan
tidaklah membatalkan wudhu, seperti mimisan, darah
dari gusi, baik darahnya dalam jumlah banyak ataukah
sedikit. Hadits inilah yang menguatkan pembahasan
pada hadits ke-74 sebelumnya.

3. Darah itu najis. Namun, kalau darah keluar dari selain
dua jalan, tidaklah membatalkan wudhu.



TIDUR ITU BISA JADI SANGKAAN KUAT
MEMBATALKAN WUDHU
HADITS KE-80
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Dari Mu’awiyah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Mata itu
pengikat dubur. Apabila tidur dua mata, terlepasliah pengikat
tu.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani) [HR.
Ahmad, 28:92; Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, 19:372, no. 875.
Sanad hadits ini dhaif. Lihat Minhah Al-*Allam fii Syarh Bulugh
Al-Maram, 1:347].

Ditambahkan, “Barangsiapa tidur, hendaklah ia berwudhu.”
Tambahan dalam hadits ini adalah riwayat Abu Daud dari
hadits ‘Ali selain dari perkataan, “Terlepaslah ikatan itu.”
(Kedua sanad ini terdapat kelemahan). [HR. Abu Daud, no.
203. Hadits dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dan Syaikh Ibnu
Baz].
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HADITS KE-81
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Disebutkan pula dalam riwayat Abu Daud dari Ibnu ‘Abbas
radhiyallahu ‘anhuma secara marfu’ (sampai pada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam), “Tidak wajib wudhu melainkan
bagi orang yang tidur dengan keadaan miring (berbaring pada
lambungnya).” Dalam sanad hadits ini ada perawi yang dhaif.
[HR. Abu Daud, no. 202] [Hadits ini dhaif secara sanad dan
matan. Lihat Minhah Al-*‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
1:350-351].

FAEDAH HADITS

1. Tidur tidak membatalkan wudhu dengan sendirinya.
Tidur itu menjadi mazhannah lin naqhd. Artinya, jika
tidur masih dalam keadaan sadar, tidaklah membatalkan
wudhu. Sebaliknya, jika tidur dalam keadaan tidak sadar
(tidak merasakan sesuatu yang keluar), hendaklah
mengulangi wudhu karena sejatinya ia itu tidur.

2. Hadits yang menyebutkan tidur berbaring pada lambung
(tidur menyamping) itulah yang membatalkan wudhu
adalah hadits dhaif secara sanad dan matan.
Konsekuensi dari hadits lemah ini adalah siapa saja yang
tidur menyamping, wajib berwudhu. Lalu yang tidur



dalam keadaan ghoiru mudhthoji’ (tidak menyamping)
berarti tidak batal wudhunya. Kedua makna ini
tidaklah tepat.

3. Tidur berat yang sudah hilang kesadaran membatalkan
wudhu. Tidur ringan yang masih ada kesadaran tidak
membatalkan wudhu.

INGAT, SETAN MENGGODA KITA APAKAH
WUDHU MASIH ADA ATAUKAH TIDAK
HADITS KE-82
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Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Setan itu
akan mendatangi seseorang di antara kamu pada saat dia
shalat lalu meniup lewat duburnya dan membuatnya
berkhayal seakan-akan ia telah kentut padahal ia tidak kentut.
Jika ia mengalami hal itu, janganlah ia membatalkan shalat
sampai ia mendengar suara atau mencium baunya.”
(Dikeluarkan oleh Al-Bazzar) [HR. Al-Bazzar, 171, sanad
hadits ini hasan sebagaimana dikatakan oleh Syaikh *‘Abdullah
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Al-Fauazan dalam Minhah Al-'Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram,
1:352-353].

HADITS KE-83
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Asal hadits ini ada di shahihain dari hadits ‘Abdullah bin Zaid.
[HR. Bukhari, no. 137 dan Muslim, no. 361]

HADITS KE-84
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Dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah semisal itu pula. [HR.
Muslim, no. 362. Ini adalah hadits ke-5 dalam pembahasan
pembatal wudhu, atau hadits ke-71 dari Bulugh Al-Maram].

HADITS KE-85
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Dalam riwayat Al-Hakim disebutkan hadits dari Abu Sa’id
secara marfu’ (sampai pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam),
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“Jika salah seorang di antara kalian didatangi setan, setan
berkata: 'Sungguh, engkau itu berhadats.” Ucapkanlah,
‘Engkau dusta’.” [HR. Al-Hakim, 1:134, juga diriwayatkan
oleh Abu Daud, no. 1029 dan Tirmidzi, no. 396. Hadits ini
hasan li ghairihi sebagaimana disebutkan dalam Minhah Al-
‘Allam fii Syarh Bulugh Al-Maram, 1:352-353].

1. Hadits Ibnu ‘Abbas dan setelahnya menjadi isyarat
bahwa orang yang telah bersuci jika ragu mengenai
wudhunya, apakah wudhu tersebut sudah batal ataukah
tidak, asalnya wudhu tersebut tidaklah batal. Ia shalat
dalam keadaan suci seperti itu, tidak perlu mengulang
wudhu sampai ia yakin kalau ia dalam keadaan
berhadats yaitu dengan mendengar suara atau mencium
bau.

2. Setan itu benar-benar musuh manusia.

3. Solusi mengatasi waswas adalah tidak menerima
waswas tersebut dan tidak memperhatikannya.

4. Ada tambahan dari hadits Abu Hurairah: (a) ragu-ragu
dalam bersuci adalah dari setan, (b) tempat ragu-ragu
ini dimunculkan dari bawah (dubur), (c) solusi
mengatasi suatu yang tidak yakin ini adalah mengatakan
setan itu berdusta.
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